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SUMMARY 

 

DEDIK SUHERMAN. The Effect Of Age Of Oil  Palm empty Fresh Fruit 

Bunches As Mulch On The Growth  and Yield Of  Oil Palm  (Elaeis guineensis 

Jacq.) In Dry Land. (Supervised by M. UMAR HARUN dan YAKUP) 

  This study aims to determine the relationship between the age of oil palm 

empty fresh fruit bunches as mulch on the growth and yield of oil palm (Elaeis 

guineensis Jacq.). Oil Palm that are sampled from marihat varieties are 20 years 

old. This research was conducted in Putak Village, Gelumbang District, Muara 

Enim Regency, South Sumatra Province from October 2019 to April 2020. The 

method used in this study was a Randomized Block Design (RBD) with seven 

levels of treatment. Each treatment was repeated ten plants. Total sample oil palm 

were 70 plants. Factors studied were the age of oil palm empty fresh fruit bunches 

(EFFB)  as mulch, namely: P0 = 0 months without aplicated EFFB , P1 = 2 

months EFFB (August 2019 application), P2 = 4 months  EFFB (July 2019 

application), P3 = 6 months EFFB ( May 2019 application), P4 = 8 months EFFB 

(March 2019 application), P5 = 10 months EFFB (January 2019 application), P6 = 

12 months EFFB (November 2018 application).  Data obtained from observations 

and measurements were analyzed using the analysis of variance (ANOVA) 

method. The results showed the age of EFFB correlated with mulch height 

shrinkage, decreased soil temperature, and increased increased soil water content 

and significantly affected the number of spear leaves, number of male flower 

bunches, and the number of female flower bunches. Giving oil palm empty fresh 

fruit bunches as mulch can reduce the number broken fronds and can increased the 

formation of oil palm fresh fruit bunches (FFB), and more weight of effect fruit 

bunches (FFB) in dry land. 
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RINGKASAN 

 

DEDIK SUHERMAN. Pengaruh Umur Tandan  Kosong Kelapa Sawit (TKKS)  

Sebagai Mulsa Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kelapa Sawit (Elaeis  guineensis 

Jacq.) Di Lahan Kering.(Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan YAKUP) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara umur tandan 

kosong kelapa sawit sebagai mulsa terhadap pertumbuhan dan hasil kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.). Tanaman yang menjadi sampel dari varietas marihat 

berumur 20 tahun. Penelitian ini dilaksanakan di kebun kelapa sawit, Desa Putak, 

Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatra Selatan pada 

bulan Oktober 2019 sampai April 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tujuh taraf perlakuan. 

Setiap perlakuan diulang sebanyak sepuluh kali. Total tanaman sampel sebanyak 

70 tanaman. Faktor yang diteliti adalah umur tandan kosong kelapa sawit sebagai 

mulsa yaitu : P0  = 0 bulan tanpa TKKS, P1 = 2 bulan TKKS ( aplikasi bulan 

agustus 2019 ), P2 = 4 bulan TKKS ( aplikasi bulan juli 2019 ), P3 = 6 bulan 

TKKS ( aplikasi bulan mei 2019 ), P4 = 8 bulan TKKS ( aplikasi bulan maret 

2019 ), P5 = 10 bulan TKKS ( aplikasi bulan januari 2019 ), P6 = 12 bulan TKKS 

( aplikasi bulan november 2018 ). Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan 

pengukuran  dianalisis menggunakan metode analysis of varience (ANOVA), 

Hasil penelitian menunjukan  umur TKKS berkorelasi dengan penyusutan tinggi 

mulsa, peningkatan suhu tanah, dan penurunan kadar air tanah dan berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun tombak, jumlah tandan bunga jantan, dan jumlah 

tandan bunga betina. Pemberian tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebagai 

mulsa dapat mengurangi jumlah pelepah sengkleh kelapa sawit dan dapat 

meningkatkan pembentukan tandan buah segar (TBS) kelapa sawit, serta berat 

tandan buah segar (TBS) di lahan kering. 

 

 

 

Kata kunci :kelapa sawit, tandan kosong kelapa sawit, mulsa, pelepah sengkleh, 

lahan kering 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman tahunan yang 

memiliki prospek penting di Indonesia, sehingga  pengembanganya cukup cerah. 

Tanamn kelapa sawit ini tidak hanya dikembangkan oleh perusahaan negara, 

selain itu juga dikembangkan oleh perusahaan swasta dan  rakyat (Marni,2009). 

Tahun 2006-2016 peluasan area penanaman di Indonesia cenderung meningkat. 

Sedangkan 2006 peluasan area tanaman sawit di Indonesia yaitu 6,59 juta hektar, 

selanjutnya tahun 2016 luas areal tanam kelapa sawit mencapai 11,91 ribu hektar,  

kemudian pada tahun 2017 angka estimasi luas areal kelapa sawit menjadi 12,3 

ribu hektar  (Ditjen Perkebunan, 2016). Luas lahan perkebunan kelapa sawit di 

propinsi Sumatera Selatan dengan total 435.025 ha yang tersebar di masing-

masing kabupaten, dengan jumlah produksi 1.322.084 ton (Departemen 

Perindustrian, 2007). Untuk mencapai produksi yang tinggi tanaman kelapa sawit 

maka dilakukan perluasan areal tanam perkebunan, selama proses budidaya 

kelapa sawit selalu terjadi musim kemarau setiap tahun, dan akibat musim 

kemarau tersebut banyak tanaman mengalami gangguan pertumbuhan dan 

hasilnya (Jannah, 2012). 

 Hasil produksi tanaman kelapa sawit dapat menurun  disebabkan oleh 

patahnya pelepah daun. Sehingga terganggunya proses fotosintesis mengakibatkan    

bunga jantan dan bunga betina tidak terbentuk. Darlan et al., (2016) menyatakan 

kekeringan yang panjang 2015 mengakibatkan tanaman  sawit terjadi defisit air, 

pelepah patah, dan produksi TBS yang menurun. Selanjutnya selama musim 

kemarau di Provinsi Sumatera Selatan  2015 dengan total 4 sampai 15 pelepah 

perpokok tanaman sawit mengalami penurunan hasil 44% sedangkan 

diperkebunan swasta mengalami patah pelapah daun dengan jumlah 4 hingga 20 

pelepah per pokok tanaman, mengakibatkan menurunya hasil produksi hingga 

60%. 
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 Pemeliharaan pohon sawit yang dilakukan berperan terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman sawit yaitu pemberian TKKS sebagai mulsa organik. TKKS 

merupakan tandan sawit yang telah diambil buahnya TKKS disebut juga limbah 

hasil pabrik yang banyak dimanfaatkan sebagai penutup tanah organik dengan 

meletakkan secara langsung  di  sekitar pokok tanamn kelapa sawit (Amin et al., 

2015).  Penutup tanah dapat diartikan bahan atau material yang dihamparkan 

dengan sengaja dilahan pertanian (Umboh, 2002). Tandan kosong kelapa sawit 

sebagai penutup tanah organic mampu meningkatkan hasil produksi tanaman 

kelapa sawit. Dengan melepas unsur hara secara lambat ke tanah dengan bantuan 

mikroorganisme sehingga efektif dalam mendaur ulang unsur hara (Pratiwi, 

2010). 

  Tandan kosong kelapa sawit digunakan untuk penutup tanah organik 

mampu membantu dan mengurangi erosi tanah, mampu mempertahankan 

kelembaban tanah, volume akar, menurunkan pemadatan tanah, dan meningkatkan 

kapasitas pertukaran ion, dan juga meningkatkan aktivitas biologi tanah  (Subowo 

et al., 1990 dalam Antari et al., 2014). Pengembalian tandan kosong kelapa sawit 

ke tanah akan menjaga kelestarian lahan kandungan bahan organik  secara 

langsung dan tidak langsung (Surilawati, 2013). 

 Menurut Irvan et al., (2009)  penempatan tandan kosong kelapa sawit pada 

rorak dapat mempengaruhi penyerapan dan mempertahankan air sehingga dapat 

menampung air dan tanah tetap lembab sekitaran tanaman terjaga. Pertumbuhan 

akar dipengaruhi dengan keadaan tanah tetap lembab sehingga dapat membantu 

munculnya akar baru tanaman sawit. Sehingga  lingkungan area dapat  menekan 

pertumbuhan rumput liar. Ginting et al., (2011) menginformasikan bahwa are 

kebun kelapa sawit yang mempunyai jenis tanah ultisol dengan pemberian TKKS 

umur tujuh tahun mempengaruhi sifat kimia tanah , meningkatkan kadar N dan P 

pada daun, serta jumlah dan rata-rata produksi TBS. 

 Aplikasi tandan kosong kelapa sawit sebagai mulsa digawangan mati akan 

berpengaruh terhadap kadar air tanah, dan suhu tanah, kesedian unsur hara dan 

juga kepada tanaman kelapa sawit tentu berhubungan dengan umur/lama TKKS 
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sebagai penutup tanah. Diduga semakin lama umur TKKS sebagai penutup tanh 

akan berpengaruh terhadap produksi tanaman sawit. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang yaitu : 

 Apakah dengan umur mulsa tandan kosong kelapa sawit dapat 

Meningkatkan kelembaban tanah dan suplai unsur hara untuk 

pertumbuhan dan hasil produksi kelapa sawit (Elaeis  guineensis Jacq.) Di 

lahan kering? 

 Kapan umur tandan kosong kelapa sawit sebagai mulsa berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

setelah berapa lama ditempatkan pada gawangan mati di lahan kering ? 

1.3. Tujuan penelitian  

 Tujuan dari penelitian ialah : 

 Untuk mengetahui  perubahan suhu, dan kadar air tanah  akibat aplikasi 

dari berbagai umur tandan kosong kelapa sawit sebagai mulsa dilahan 

kering. 

 Untuk mengetahui hubungan antara umur tandan kosong kelapa sawit 

sebagai mulsa terhadap pertumbuhan dan hasil kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) di lahan kering. 

1.4.  Hipotesis  

 Diduga perbedaan pengaruh umur tandan kosong kelapa sawit sebagai 

mulsa terhadap pertumbuhan dan hasil produksi kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) di lahan kering. 

 Diduga tandan kosong kelapa sawit sebagai mulsa yang berumur dapat 

minimalisasi patah pelepah. 

1.5. Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memdapatkan umur/lama tandan 

kosong kelapa sawit sebagai mulsa yang memberikan pengaruh dari pertumbuhan 

dan hasil produksi kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq).di lahan kering. 
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